
SKRIPSI 

PENDUGAAN KARBON TUMBUHAN BAWAH DAN SERESAH 

PADA TANAMAN KELAPA SAWIT (Elaeis Guneensis Jacq) 

UMUR 15 TAHUN PADA LAHAN GAMBUT DI PT. WAIMUSI AGROINDAH 

KECAMATAN MESUJI RAYA KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

SUMATERA SELATAN 

 

CARBON ESTIMATION OF UNDERGROWTH AND LITTER IN OIL PALM 

PLANTS (Elaeis Guneensis Jacq) AGED 15 YEARS ON PEATLAND IN PT. 

WAIMUSI AGROINDAH, MESUJI RAYA DISTRICT, OGAN KOMERING 

ILIR REGENCY, SOUTH SUMATRA 
 

 

 

 

 

 

 

TEGUH MARSUDI 

05101282126044 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU TANAH 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



SUMMARY 
 

 

 

TEGUH MARSUDI, Estimation of Understory Plant Carbon and Litter in Oil Palm 

Plants (Elaeis guineensis Jacq.) Aged 15 Years in Peatland of PT. Waimusi 

Agroindah, Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by MUH BAMBANG 

PRAYITNO). 

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is an annual plant that has the potential to absorb 

carbon emissions. Oil palm plantations are generally found with various weeds 

growing under oil palm trees. This study was conducted at PT. Waimusi Agroindah, 

Mesuji Raya District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra, with the aim of 

estimating the potential carbon reserves stored in understory plants and litter. The 

method used in sampling is the destructive method in a 50 cm x 50 cm quadrant plot 

at 30 sample points, then analyzed using the Walkley and Black method to determine 

carbon content. The results showed that the average value of carbon stored in 

understory plants was 0,199 tons/ha, with the highest value in Block 1 of 0,235 

tons/ha-1 and the lowest in Block 3 of 0,166 tons/ha-1. The main factors influencing 

this difference are the density of the oil palm canopy, the availability of sunlight, and 

the level of soil fertility. Meanwhile, litter has a greater contribution to carbon 

storage than understory plants, with an average value of 1,35 tons/ha-1, the highest 

in Block 3 at 1,43 tons/ha-1 and the lowest in Block 1 at 1,28 tons/ha-1. Higher litter 

accumulation indicates that denser canopies produce more dead organic matter that 

has not been fully decomposed and is influenced by biomass weight. 
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RINGKASAN 
 

 

 

TEGUH MARSUDI, Pendugaan Karbon Tumbuhan Bawah dan Seresah pada 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Umur 15 Tahun di Lahan Gambut 

PT. Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh MUH 

BAMBANG PRAYITNO). 

 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman tahunan yang 

berpotensi dalam penyerapan emisi karbon. Perkebunan kelapa sawit umumnya 

banyak ditemui berbagai gulma yang tumbuh dibawah tegakan pohon kelapa sawit. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Waimusi Agroindah, Kecamatan Mesuji Raya, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, dengan tujuan mengestimasi 

potensi cadangan karbon yang tersimpan dalam tumbuhan bawah dan seresah. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode destructive 

dalam petak kuadran 50 cm x 50 cm pada 30 titik sampel, kemudian dianalisis 

menggunakan metode Walkley and Black untuk menentukan kandungan karbon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata karbon tersimpan pada 

tumbuhan bawah adalah 0,199 ton/ha, dengan nilai tertinggi pada Blok 1 sebesar 

0,235 ton/ha-1 dan terendah pada Blok 3 sebesar 0,166 ton/ha-1. Faktor utama yang 

mempengaruhi perbedaan ini adalah kepadatan tajuk pohon kelapa sawit, 

ketersediaan cahaya matahari, dan tingkat kesuburan tanah. Sementara itu, seresah 

memiliki kontribusi lebih besar terhadap penyimpanan karbon dibandingkan 

tumbuhan bawah, dengan nilai rata-rata 1,35 ton/ha-1, tertinggi pada Blok 3 sebesar 

1,43 ton/ha-1 dan terendah pada Blok 1 sebesar 1,28 ton/ha-1. Akumulasi seresah 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa tajuk yang lebih rimbun menghasilkan lebih 

banyak bahan organik mati yang belum sepenuhnya terdekomposis dan dipengaruhi 

oleh berat biomassa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara keempat setelah Kanada, Uni Soviet, dan 

Amerika Serikat yang memiliki lahan gambut. Menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan pada tahun 2019 luas lahan gambut di Indonesia mencapai 

13,9 juta hektar menunjukan bahwa di negara Indonesia memiliki ekosistem gambut 

yang sangat kaya (Hasibuan, 2024). Lahan gambut memiliki ketebalan yang 

berbeda-beda, sekitar 5,24 juta hektar termasuk lahan gambut dangkal (ketebalan 

51 - 100 cm), 3,91 juta hektar gambut sedang (ketebalan 101 - 200 cm), 2,76 juta 

hektar gambut dalam (ketebalan 201- 400 cm), dan 2,98 juta hektar gambut sangat 

dalam (ketebalan > 400 cm) (BBSDLP, 2011). 

Provinsi Sumatera Selatan khusunya Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) 

memiliki lahan gambut terluas mencapai 1,03 juta ha atau 49,28 % dari total aera 

ekosistem gambut provinsi tersebut (Badan Restorasi Gambut, 2019). Hutan gambut 

merupakan mesin penangkap karbon melalui proses fotosintesis dan melepasnya 

melalui respirasi. Karbon yang tersimpan di lahan gambut jauh lebih tinggi 

dibandingkan tanah mineral. Karbon yang tersimpan dua kali lipat jumlah karbon 

yang tersimpan di dunia atau paling sedikit 550 Gigaton karbon lapisan tanah 

organiknya. Kandungan karbon organik tanah gambut berkisar antara 18 - 60% dan 

tanah mineral berkisar antara 0,5 - 6 % (Agus et al., 2011). 

Karbon yang terdapat di hutan tersimpan di atas dan dibawah permukaan 

tanah. Sumber karbon hutan salah satunya terdapat pada lantai hutan seperti 

tumbuhan bawah dan bahan organik mati (dead organic matter) termasuk di 

dalamnya seresah. Keberadaan tumbuhan bawah dan seresah sebagai salah satu 

tempat penyimpanan karbon di hutan, penting di ketahui karena tumbuhan bawah 

juga menyerap karbon dan seresah berpotensi untuk melepaskan CO2 ke atmosfir 

melalui proses dekomposisi. Dekomposisi dari seresah yang cukup besar tersebut 

juga menghasilkan emisi karbon. Karena itu karbon seresah di hutan merupakan 

salah satu sumber karbon yang penting untuk di ukur. 
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Konversi lahan gambut ke perkebunan kelapa sawit berpontensi menyebabkan 

emisi rumah kaca. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan 

tanaman tahunan yang berpotensi dalam penyerapan emisi karbon. Di perkebunan 

kelapa sawit pada umumnya banyak ditemui berbagai jenis tumbuhan bawah 

dibawah tegakan pohon kelapa sawit, serta sersah merupakan tumbuhan yang telah 

mati dan belum terurai, seperti guguran daun, ranting, cabang, bunga, buah, kulit 

kayu, dan bagian lainnya. Serasah menjadi salah satu tempat penyimpanan karbon 

di hutan yang penting untuk diukur karena serasah dapat menghasilkan emisi karbon 

melalui proses dekomposisi (Huda et al., 2022). Kandungan karbon tersimpan 

dalam serasah ditentukan oleh biomassa dan persen organik serasah yang dihasilkan, 

karena semakin besar biomassa dan persen karbon yang diproduksi atau dihasilkan 

pohon maka akan semakin besar cadangan karbon yang tersimpan (Darwati et al., 

2015). 

PT. Waimusi Agroindah, sebuah perusahaan swasta yang berfokus di sektor 

perkebunan karet dan sawit, mengelola lahan seluas 9.718 hektar yang terbagi 

menjadi 10 afdeling. Cadangan karbon tanaman bawah dan seresah pada tanaman 

kelapa sawit yang berumur 15 tahun pada lahan gambut menciptakan iklim mikro 

yang dapat menurunkan emisi CO2 di atmosfir. Pada lahan gambut tersebut di 

temukan berbagai jenis tumbuhan bawah dan bahan organik di dalam seresah, 

tumbuhan bawah berfungsi sebagai penutup tanah yang menjaga kelembaban, 

sehingga proses dekomposisi yang cepat dapat menyediakan unsur hara untuk 

tanaman pokok (Sutaryo, 2009). Selain tumbuhan bawah, di lantai lahan juga 

ditemukan seresah yang terdiri dari bagian-bagian tumbuh-tumbuhan yang telah 

mati seperti daun, ranting, cabang, dan bagian lainnya. Keberadaan tumbuhan 

bawah dan seresah di lahan gambut dapat menurunkan emisi CO2 dengan 

kemampuannya menyimpan karbon hutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berapa banyak potensi cadangan karbon tanaman bawah dan seresah pada 

tanaman kelapa sawit yang berumur 15 tahun pada lahan gambut di PT. Waimusi 

Agroindah? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana potensi cadangan karbon tumbuhan bawah dan 

seresah pada tanaman kelapa sawit pada lahan gambut di PT. Waimusi Agroindah. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai acuan bagi pembaca mengenai 

topik penelitian. Hasil penelitian ini dapat mendukung pengembangan kebijakan 

dan sertifikasi berkelanjutan untuk industri kelapa sawit serta digunakan oleh 

berbagai pihak yang membutuhkan sebagai pengetahuan mengenai hal tersebut 

khususnya kepada PT. Waimusi Agroindah. 
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